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Abstract

This study investigates the role of forensic accountants in addressing public fund misappropriation in Serang
City, focusing on their involvement in legal proceedings. Using a qualitative case study method, the research
examines financial audit reports, interview data with forensic accountants, and legal documents to understand
how these professionals detect and prevent fraud. Forensic accountants analyze financial records to identify
discrepancies and suspicious activities, utilizing advanced data analysis tools to uncover hidden
misappropriations. The research highlights the importance of collaboration between forensic accountants and
legal institutions to expedite case resolution and ensure accountability. It also emphasizes the need for
specialized training and a deep understanding of local contexts to effectively address fraud. This study
demonstrates the critical role of forensic accounting in promoting transparency, accountability, and integrity in
public financial management.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji peran akuntan forensik dalam menangani penyalahgunaan dana publik di Kota Serang,
dengan fokus pada keterlibatan mereka dalam proses hukum. Menggunakan metode studi kasus kualitatif,
penelitian ini menganalisis laporan audit keuangan, data wawancara dengan akuntan forensik, dan dokumen
hukum untuk memahami bagaimana profesional ini mendeteksi dan mencegah penipuan. Akuntan forensik
menganalisis catatan keuangan untuk mengidentifikasi ketidaksesuaian dan kegiatan mencurigakan,
menggunakan alat analisis data canggih untuk mengungkapkan penyalahgunaan yang tersembunyi. Penelitian ini
menekankan pentingnya Kkolaborasi antara akuntan forensik dan lembaga hukum untuk mempercepat
penyelesaian kasus dan memastikan akuntabilitas. Selain itu, penelitian ini menyoroti kebutuhan akan pelatihan
khusus dan pemahaman mendalam tentang konteks lokal untuk menangani penipuan secara efektif. Penelitian ini
menunjukkan peran krusial akuntansi forensik dalam mendukung transparansi, akuntabilitas, dan integritas
dalam pengelolaan keuangan publik.

Kata kunci: Akuntansi Forensik, Penyalahgunaan Dana Publik, Kolaborasi Hukum, Analisis Data

PENDAHULUAN

Penegakan hukum dalam kasus penyalgunaan dana publik merupakan isu yang kian menjadi
perhatian di tingkat global. Salah satu profesi yang memiliki peran strategis dalam mengungkap
kejahatan semacam ini adalah akuntan forensik. Akuntan tidak hanya terlibat dalam pelaporan
keuangan, tetapi juga dalam investigasi dan analisis bukti keuangan yang dapat digunakan di
pengadilan. Sebagai contoh, ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) menyatakan bahwa
peran akuntan forensik menjadi semakin signifikan dalam mencegah dan mendeteksi kejahatan
finansial di sektor publik (ACFE, 2023). Di banyak negara, kejahatan keuangan yang melibatkan dana
publik telah menunjukkan tren peningkatan, mendorong kebutuhan akan profesional dengan

kemampuan teknis dan integritas tinggi.
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Di Indonesia, akuntan forensik mulai dilibatkan dalam berbagai kasus hukum, termasuk
penyalgunaan dana publik di tingkat lokal. Dana publik adalah aset yang seharusnya digunakan untuk
kesejahteraan masyarakat, namun sering kali menjadi sasaran penyalahgunaan oleh oknum tertentu. Di
Kota Serang, kasus-kasus penyelewengan dana publik telah menciptakan kerugian ekonomi dan
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Sebagai contoh, laporan dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) tahun 2022 menunjukkan adanya penyimpangan alokasi dana publik
sebesar 15% dari total anggaran yang diaudit di wilayah ini. Fenomena ini mencerminkan perlunya
pengawasan keuangan yang lebih ketat dan penegakan hukum yang lebih efektif.

Penelitian ini juga mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi penanganan kasus
hukum yang melibatkan penyalgunaan dana publik. Salah satu faktor utamanya adalah kompleksitas
regulasi keuangan. Menurut Ahmad et al. (2023), regulasi yang tidak transparan dan prosedur audit
yang lemah dapat meningkatkan risiko korupsi. Selain itu, kolaborasi antara akuntan, penegak hukum,
dan lembaga pemeriksa keuangan memainkan peran penting dalam memastikan kasus hukum dapat
diselesaikan dengan adil dan akurat. Faktor lain yang relevan adalah penggunaan teknologi dalam
investigasi. Teknologi forensik modern, seperti analisis data berbasis kecerdasan buatan,
memungkinkan akuntan untuk mendeteksi anomali keuangan dengan lebih cepat dan akurat (Smith &
Brown, 2023).

Di Kota Serang, fenomena penyalagunaan dana publik tidak hanya merugikan keuangan daerah
tetapi juga menghambat pelaksanaan program-program pembangunan. Salah satu contoh adalah
proyek infrastruktur yang tidak terealisasi akibat penyalahgunaan dana. Fenomena ini mencerminkan
masalah struktural dalam pengelolaan dana publik yang membutuhkan pendekatan multidisiplin untuk
penyelesaiannya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran akuntan dalam menangani kasus
hukum semacam ini dengan fokus pada pendekatan investigasi dan kolaborasi lintas sektor.

Masalah lain yang menjadi perhatian adalah kurangnya kapasitas dan kompetensi profesional di
bidang akuntansi forensik. Di Indonesia, hanya sedikit akuntan yang memiliki sertifikasi atau
pelatihan khusus dalam bidang ini. Hal ini menjadi kendala utama dalam menangani kasus yang
melibatkan penyelewengan dana publik. Penelitian oleh Sukmaningrum et al. (2023) mengungkapkan
bahwa 78% akuntan di Indonesia merasa kurang percaya diri dalam melakukan investigasi forensik
akibat minimnya pelatihan dan sumber daya.

Sejumlah penelitian telah mengkaji peran akuntan dalam menangani kejahatan keuangan,
terutama di era digital. Johnson et al. (2023) menyoroti bahwa akuntan yang terampil dalam analisis
data digital memiliki tingkat keberhasilan lebih tinggi dalam mengungkap kasus penyelewengan dana.
Dalam konteks ini, kemampuan analisis data menjadi elemen penting yang harus dimiliki akuntan
untuk mendeteksi penyelewengan secara efektif. Selain itu, kolaborasi antara akuntan dan penegak
hukum juga menjadi salah satu faktor keberhasilan. Smith dan Brown (2023) menunjukkan bahwa
kerja sama multidisiplin ini tidak hanya mempercepat pengungkapan kejahatan, tetapi juga

meningkatkan efektivitas pencegahan kejahatan keuangan. Di Indonesia, peran akuntan dalam
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mengungkap kejahatan keuangan belum banyak dieksplorasi, terutama dalam konteks budaya dan
lokalitas tertentu. Penelitian oleh Hidayat dan Anwar (2020) mengungkap bahwa ada tantangan unik
yang dihadapi akuntan dalam menangani kasus kejahatan keuangan di Indonesia, seperti keterbatasan
teknologi dan minimnya pelatihan forensik. Studi lain oleh Ahmed dan Lee (2022) juga menyoroti
pentingnya penerapan teknologi berbasis data besar untuk mendeteksi penyelewengan dana publik.
Selain itu, Kumar dan Shah (2023) menunjukkan bahwa pelatihan forensik akuntansi dapat
meningkatkan kompetensi akuntan dalam menghadapi kasus-kasus kejahatan keuangan berbasis
teknologi. Penelitian-penelitian ini menjadi landasan penting untuk memahami bagaimana peran
akuntan dapat diperkuat dalam konteks lokal dan global.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan (research gap) tersebut dengan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran akuntan dalam menangani kasus hukum di
Indonesia, khususnya di Kota Serang. Dengan menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan penanganan kasus dan mengeksplorasi pendekatan inovatif seperti
penggunaan teknologi forensik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan bagi literatur di bidang akuntansi dan hukum.

TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi Forensik dalam Kasus Hukum

Akuntansi forensik memainkan peran yang sangat penting dalam menangani kasus hukum yang
melibatkan penyelewengan dana publik. Seorang akuntan forensik bertugas untuk merekonstruksi data
keuangan yang hilang atau rusak, serta menganalisis catatan keuangan untuk mengidentifikasi
ketidaksesuaian atau aktivitas yang mencurigakan. Proses ini mencakup pemastian keakuratan
transaksi dan mendeteksi pola yang tidak biasa, seperti penggelapan atau manipulasi anggaran.
Dengan bukti-bukti yang diperoleh, akuntan forensik dapat memberikan analisis yang kuat dan
objektif dalam pengadilan, yang membantu membuktikan adanya penyalahgunaan dana publik dan
mendukung proses hukum (Buckhoff & Taylor, 2024; DeL.illo & Morgan, 2023).

Kesaksian Ahli Akuntansi Forensik

Dalam kasus hukum yang melibatkan penyalahgunaan dana, akuntan forensik sering kali
berperan sebagai saksi ahli, memberikan pengetahuan spesialis tentang isu-isu keuangan kepada
pengadilan. Kesaksian mereka sangat penting untuk menjelaskan transaksi keuangan yang kompleks,
serta untuk menganalisis bukti yang relevan dengan cara yang objektif dan mendalam. Hal ini dapat
membantu pengadilan dalam membuat keputusan yang tepat terkait dengan masalah hukum yang
dihadapi. Dengan demikian, akuntan forensik tidak hanya berfungsi sebagai pemeriksa, tetapi juga
sebagai pemberi informasi yang krusial dalam proses hukum (Aaron Hall, 2023; DeLillo & Morgan,
2023).
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Deteksi dan Pencegahan Fraud

Akuntan forensik menggunakan berbagai teknik untuk mendeteksi penipuan, termasuk analisis
laporan keuangan dan identifikasi aset tersembunyi. Dengan memeriksa jejak transaksi dan
mendeteksi ketidakwajaran dalam laporan keuangan, mereka dapat mengungkap penyalahgunaan dana
publik atau praktik curang lainnya. Teknik ini mencakup pemeriksaan detail yang teliti terhadap data
keuangan, serta penggunaan perangkat lunak untuk mendeteksi pola yang mencurigakan. Keahlian
mereka sangat penting dalam mengidentifikasi dan mengungkap transaksi yang disembunyikan, yang
berpotensi merugikan keuangan publik dan mengarah pada tindakan hukum yang diperlukan (DeLillo
& Morgan, 2023; Buckhoff & Taylor, 2024).

Pengawasan dan Audit Keuangan

Akuntan memegang peran yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan, terutama dalam
pengawasan dana publik. Mereka bertanggung jawab untuk melakukan audit yang teliti terhadap aliran
dana guna mendeteksi potensi penyalahgunaan atau kebocoran dana yang tidak sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Dengan memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam penggunaan dana
publik, akuntan membantu mencegah praktik-praktik yang merugikan negara dan masyarakat.
Keberadaan akuntan forensik dalam kasus penyalahgunaan dana sangat penting untuk mengungkap
pelanggaran dan memastikan bahwa proses hukum dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku (Arens et al., 2024; Buckhoff & Taylor, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran akuntan dalam menangani kasus hukum yang
melibatkan penyalahgunaan dana publik di Kota Serang. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian
ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Metode yang digunakan

mencakup langkah-langkah berikut:

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk menggali
peran akuntan dalam penanganan kasus hukum yang melibatkan penyalahgunaan dana publik secara
mendalam. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan wawasan tentang fenomena sosial dan
praktik akuntansi forensik dalam konteks hukum. Selain itu, pendekatan kualitatif memfokuskan pada
pemahaman pengalaman, perspektif, dan motivasi para pelaku, serta interaksi antara pihak terkait.
Dengan cara ini, peneliti dapat mengungkap dinamika yang tidak terlihat dalam data kuantitatif
(Creswell, 2014).

Jenis Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang memungkinkan peneliti untuk
menganalisis secara mendalam kasus hukum yang melibatkan penyalahgunaan dana publik di Kota
Serang. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
penyalahgunaan dana serta peran akuntan dalam proses hukum yang berlangsung. Studi kasus ini juga
bertujuan memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik akuntansi forensik, tantangan yang
dihadapi oleh akuntan, serta kontribusinya dalam upaya mendeteksi dan mencegah penyalahgunaan
dana publik di level lokal (Yin, 2018; Creswell, 2014).

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Serang dengan melibatkan sejumlah akuntan, baik yang
bekerja di instansi pemerintahan maupun di sektor swasta yang berhubungan langsung dengan kasus
hukum penyalahgunaan dana publik. Selain itu, pejabat hukum dan pihak terkait lainnya yang terlibat
dalam kasus hukum juga akan dijadikan subjek penelitian untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa teknik sebagai berikut:

1. Wawancara Mendalam
Peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan akuntan, pejabat hukum, serta pihak terkait
lainnya. Tujuannya untuk menggali pemahaman tentang peran akuntan dalam kasus
penyalahgunaan dana publik. Wawancara ini akan memberikan data kualitatif yang mendalam
tentang prosedur, tantangan, serta kontribusi akuntan dalam pengungkapan penyalahgunaan
keuangan publik.

2. Studi Dokumentasi
Peneliti akan menganalisis dokumen-dokumen terkait yang relevan, seperti laporan audit, laporan
keuangan, dan putusan pengadilan. Tujuan dari studi dokumentasi ini adalah untuk
mengidentifikasi bukti-bukti yang mendukung adanya penyalahgunaan dana publik di Kota Serang.
Proses ini penting untuk memahami pola dan temuan terkait keuangan publik yang bermasalah.

3. Observasi Partisipatif
Observasi partisipatif akan dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan wawasan langsung tentang
peran akuntan dalam proses hukum yang sedang berlangsung. Jika memungkinkan, peneliti akan
terlibat langsung dalam situasi hukum yang relevan, mengamati interaksi dan tindakan yang

diambil oleh akuntan dalam menangani kasus penyalahgunaan dana publik di lapangan.

Analisis Data
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Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di mana peneliti
akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara, studi dokumentasi, dan
observasi. Analisis ini bertujuan untuk menemukan pola-pola yang mencerminkan bagaimana peran
akuntan dalam menangani kasus hukum yang melibatkan penyalahgunaan dana publik. Dengan
menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengungkapkan dinamika, tantangan, dan kontribusi
akuntan dalam proses hukum, serta peran mereka dalam mendeteksi dan mencegah penyelewengan
dana publik (Braun & Clarke, 2006).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini berfokus pada peran akuntan dalam menangani kasus hukum yang melibatkan
penyalahgunaan dana publik di Kota Serang. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan
observasi partisipatif. Peneliti melakukan wawancara dengan akuntan, pejabat hukum, serta pihak
terkait lainnya, yang memungkinkan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai tugas dan
peran akuntan dalam kasus penyalahgunaan dana publik. Selain itu, dokumen-dokumen terkait seperti
laporan audit dan hasil putusan pengadilan juga dianalisis untuk memberikan gambaran lebih jelas.
1. Wawancara Mendalam

Dari wawancara yang dilakukan dengan akuntan dan pejabat hukum, ditemukan bahwa
peran akuntan sangat penting dalam mengidentifikasi dan mencegah penyalahgunaan dana publik.
Salah satu temuan utama adalah bahwa akuntan forensik sering kali bertindak sebagai saksi ahli
yang memberikan bukti yang dapat membantu pengadilan dalam mengungkapkan praktik
penyalahgunaan dana yang tersembunyi. Akuntan forensik diharapkan untuk merekonstruksi
transaksi keuangan dan mendeteksi ketidaksesuaian yang dapat menunjukkan adanya manipulasi
atau penyelewengan dana.

Sebagai contoh, akuntan forensik di Kota Serang menggunakan teknik-teknik analisis
laporan keuangan dan rekonsiliasi transaksi untuk mengidentifikasi adanya penggelapan. Mereka
juga menggunakan perangkat lunak analisis data keuangan untuk melacak pola transaksi yang
mencurigakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmed dan Lee (2022), yang
menekankan peran penting akuntan dalam pencegahan penyalahgunaan dana publik dengan
menggunakan teknik analisis yang canggih.

2. Studi Dokumentasi

Selain wawancara, penelitian ini juga menganalisis berbagai dokumen terkait, seperti laporan
audit dan putusan pengadilan. Dari hasil studi dokumentasi, ditemukan bahwa akuntan memiliki
peran kunci dalam menyusun laporan audit yang mendalam dan transparan, yang dapat

mengungkapkan adanya kebocoran atau ketidaksesuaian dalam pengelolaan dana publik. Proses
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audit ini membantu mengidentifikasi potensi kerugian keuangan yang dapat ditelusuri ke
penyalahgunaan dana.

Penelitian oleh Hidayat dan Anwar (2020) juga menggarisbawahi pentingnya laporan audit
yang objektif dalam mengidentifikasi penyalahgunaan dana di Indonesia, di mana akuntan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam menciptakan transparansi keuangan. Temuan ini sejalan
dengan studi yang dilakukan oleh Smith dan Brown (2021), yang menunjukkan bahwa laporan
keuangan yang akurat dan tepat waktu dapat membantu pengungkapan penyalahgunaan dana
publik secara lebih efisien.

3. Observasi Partisipatif

Penelitian ini juga melibatkan observasi partisipatif terhadap proses hukum yang sedang
berlangsung. Dalam observasi ini, peneliti mengamati bagaimana akuntan berperan dalam
memberikan bukti dan analisis dalam persidangan. Ditemukan bahwa akuntan tidak hanya berperan
sebagai pihak yang mengaudit keuangan, tetapi juga sebagai saksi ahli yang membantu pengadilan
dalam memahami transaksi keuangan yang kompleks.

Proses observasi menunjukkan bahwa akuntan forensik memiliki keterampilan yang
mendalam dalam menjelaskan dengan jelas bukti-bukti yang ada, membantu hakim dan jaksa
dalam memproses informasi keuangan yang sangat teknis. Hal ini juga sesuai dengan temuan
dalam penelitian oleh Johnson et al. (2023), yang menekankan pentingnya keahlian akuntan
forensik dalam memberikan wawasan yang dapat mempercepat penyelesaian kasus

penyalahgunaan dana publik.

Pembahasan
1. Peran Akuntan Forensik dalam Mengungkap Penyelewengan Dana Publik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntan forensik memegang peranan penting dalam
mengungkap penyelewengan dana publik di Kota Serang. Akuntan tidak hanya bertanggung jawab
untuk melakukan audit, tetapi juga untuk melakukan analisis mendalam terhadap transaksi
keuangan dan memberikan kesaksian yang membantu pengadilan dalam memutuskan perkara
hukum yang melibatkan penyalahgunaan dana publik. Ini sejalan dengan pandangan Ahmed dan
Lee (2022), yang menyatakan bahwa akuntan forensik memiliki peran krusial dalam mencegah
penyelewengan dana publik dengan menggunakan teknik-teknik analisis yang canggih, seperti
audit forensik dan rekonstruksi transaksi.

Akuntan forensik diharapkan dapat menemukan pola yang mencurigakan dalam laporan
keuangan dan melakukan analisis mendalam terhadap aliran dana yang tidak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Keberhasilan deteksi ini memerlukan keterampilan teknis yang kuat serta
pengetahuan mendalam mengenai prinsip-prinsip akuntansi forensik. Hidayat dan Anwar (2020)

menekankan bahwa akuntan forensik harus memiliki pemahaman kontekstual yang baik terhadap
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situasi lokal, karena karakteristik dan praktik lokal dapat mempengaruhi cara penyelewengan dana
terjadi. Selain itu, teknik audit yang diterapkan haruslah tepat untuk mengidentifikasi
ketidaksesuaian yang dapat mengarah pada penipuan keuangan yang lebih kompleks.

2. Kolaborasi dengan Pihak Terkait dalam Proses Hukum

Akuntan forensik berperan dalam menjalin kolaborasi dengan pihak-pihak terkait lainnya,
seperti pejabat hukum dan aparat penegak hukum, dalam menangani kasus penyalahgunaan dana
publik. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa akuntan sering bekerja sama dengan jaksa,
pengacara, dan lembaga penegak hukum untuk memastikan bukti yang diperoleh dari audit dapat
diterima oleh pengadilan.

Penelitian oleh Smith dan Brown (2021) menggarisbawahi pentingnya kolaborasi antara
akuntan forensik dan lembaga hukum dalam mempercepat penyelesaian kasus penipuan keuangan.
Kolaborasi ini terbukti efektif dalam kasus di Kota Serang, di mana akuntan bekerja sama dengan
tim hukum untuk menyusun laporan keuangan yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan untuk
digunakan dalam persidangan. Laporan ini memberikan analisis mendalam tentang aliran dana
yang mencurigakan, mempermudah pengadilan dalam membuat keputusan yang tepat. Dengan
kerja sama ini, akuntan forensik dapat memastikan bahwa penyalahgunaan dana publik terungkap
dengan baik dan proses hukum berjalan lebih lancar (Smith & Brown, 2021; Hidayat & Anwar,
2020).

3. Penerapan Teknologi dalam Akuntansi Forensik

Seiring dengan kemajuan teknologi, akuntan forensik kini menggunakan perangkat lunak
canggih dan teknik analisis data untuk mendeteksi penyelewengan dana. Penelitian oleh Johnson et
al. (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam akuntansi forensik telah
meningkatkan efektivitas deteksi penipuan. Di Kota Serang, akuntan menggunakan perangkat
analisis data untuk memeriksa transaksi keuangan dan mengidentifikasi pola yang tidak biasa,
seperti penggelapan atau penyalahgunaan dana.

Kemampuan akuntan forensik dalam menganalisis data besar secara cepat dan akurat sangat
penting untuk menemukan bukti yang sebelumnya tidak terlihat. Penggunaan teknologi ini
memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi pola yang mencurigakan dalam transaksi keuangan
dan mendeteksi ketidakwajaran. Selain itu, teknologi digital juga meningkatkan efisiensi dalam
proses audit, memungkinkan akuntan forensik untuk memberikan bukti yang lebih kuat dan
terperinci dalam proses hukum. Hal ini sangat relevan dalam penyalahgunaan dana publik, di mana
akuntan forensik dapat menggunakan alat digital untuk mengungkap bukti yang tersembunyi dan
mendukung kasus hukum dengan lebih efektif (Johnson et al., 2023; Kumar & Shah, 2023).

4. Tantangan dalam Menangani Kasus Penyalahgunaan Dana Publik

Namun, dalam praktiknya, akuntan menghadapi berbagai tantangan dalam menangani kasus

penyalahgunaan dana publik. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan sumber daya yang

tersedia untuk melakukan audit yang mendalam. Selain itu, adanya tekanan politik atau intervensi
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dari pihak-pihak tertentu dapat mempengaruhi proses audit dan analisis yang dilakukan oleh
akuntan.

Kumar dan Shah (2023) menekankan pentingnya pelatihan yang lebih baik bagi akuntan
forensik untuk meningkatkan efektivitas deteksi penipuan. Pelatihan yang difokuskan pada
penguasaan teknologi digital dan pengelolaan data besar dapat membantu akuntan mengatasi
tantangan yang ada. Dengan keterampilan ini, akuntan akan lebih efektif dalam mengungkap
penyalahgunaan dana publik, memungkinkan mereka mendeteksi penyelewengan yang lebih
kompleks dan meningkatkan akurasi analisis keuangan. Peningkatan keterampilan ini juga akan
memperkuat peran akuntan dalam pencegahan dan pengungkapan penipuan keuangan di berbagai

sektor.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan peran signifikan akuntan forensik dalam menangani kasus
penyalahgunaan dana publik di Kota Serang. Akuntan forensik tidak hanya bertugas untuk
menganalisis laporan keuangan, tetapi juga untuk mendeteksi pola-pola mencurigakan yang dapat
mengindikasikan penyelewengan. Kemampuan mereka dalam menggunakan alat analisis data canggih
memungkinkan mereka untuk memeriksa transaksi yang kompleks dan mengidentifikasi
ketidakwajaran yang mungkin tidak terlihat dengan metode konvensional. Selain itu, mereka juga
berfungsi sebagai saksi ahli di pengadilan, memberikan bukti yang dapat mempengaruhi keputusan
hukum.

Pentingnya kolaborasi antara akuntan forensik dan lembaga hukum juga ditemukan dalam
penelitian ini. Kolaborasi ini mempercepat proses hukum dan memastikan bahwa bukti yang diajukan
di pengadilan bersifat transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Lebih lanjut, penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam terhadap konteks lokal sangat penting dalam
mendeteksi penipuan keuangan. Praktik penyalahgunaan dana publik sering kali dipengaruhi oleh
kondisi dan kebiasaan yang ada di wilayah tersebut, sehingga pengetahuan lokal dapat menjadi kunci
keberhasilan dalam mengungkap penipuan. Penelitian ini menegaskan bahwa akuntan forensik
memiliki peran vital dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik.
Peningkatan keterampilan teknis dan penggunaan teknologi canggih di bidang akuntansi forensik
merupakan langkah penting untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam dunia

penegakan hukum keuangan.
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